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BAB III 
KETENTUAN TENTANG ABORSI PEREMPUAN POSITIF HIV/AIDS 
MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
Sebelum membahas hukum aborsi perempuan positif HIV/AIDS, terlebih 
dahulu penulis mengemukakan pembahasan tentang proses kejadian manusia di 
dalam rahim. Al-Quran mengisahkan bahwa manusia merupakan representasi 
Tuhan di bumi karena manusia mengemban misi yang amat mulia sebagai 
makhluk yaitu menjaga dan melestarikan Bumi beserta isinya, yang tertuang 
dalam surah Al-Baqarah : 30 
   
   
    
    
   
  
   
       
  
“ Dan ingatlah ketika Rabb-mu berfirman kepada para Malaikat: 
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka 
berkata : mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau? Rabb 




Dengan mengemban misi yang amat mulia, maka manusia diciptakan 
dalam bentuknya yang paling sempurna sebagaimana tertuang dalam surah At-Tin 
ayat 4 
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 Al-Quran dan terjemahnya, (Surabaya : Duta Ilmu,), h. 6 
                                   ٍىِٕٚ َْمت ٍِ َسَْحأ ِٗف ٌَ بَسَْ ِلإا َبَُُمهَخ َْذَمن 
“ Sesungguhnya kami menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”.(Qs. At-Tin :4)2 
 Bentuk yang paling sempurna, digambarkan Al-Quran sebagaimana 
terangkum dalam ayat-ayat yang menceritakan proses penciptaan manusia yang 
menyebut tempat-tempat dan mekanisme reproduksi, yang akan penulis uraikan 
sebagai berikut : 
1. Manusia diciptakan dari saripati tanah 
       ٍ ْٛ ِط ٍْ ِي ٌِ بَسَْ ِْلإا َكْهََخاََذث َٔ  ََّمهَخ ٍء ْٙ َش َّمُك ٍَ َسَْحأ ِ٘زَّنا     
“ Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan 
Yang memulai penciptaan manusia dari tanah”.(Qs. Al-Sajadah : 7)3 
                      ٍِ ِٛط ٍْ ِي ٍَخَههُس ٍْ ِي ٌَ بَسَْ ِلإاَبَُْمهَخَْذَمن َٔ 
“ Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia itu dari saripati 
tanah”.(Qs. Al-Mukminun :12)4 
 Menurut „Aisyah bintu al-Syathi‟ ketika Al-Quran menyebutkan bahwa 
asal usul kejadian manusia berasal dari saripati tanah, bukan berarti setiap 
penciptaan manusia berhubungan secara langsung dengan tanah sebagai bahan 
pokok penciptaan, tetapi tanah dengan melalui proses yaitu dengan 
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 memperhatikan bumi di mana mayat-mayat yang dipendam di dalamnya, yang 
seiring dengan waktu akan menghancurkan organ-organ tubuh manusia, yang 
kemudian dengan tanah itu pula menumbuhkan tanaman-tanaman yang akan 
dimakan oleh manusia yang masih hidup dan manfaat lainnya yang dapat 
digunakan oleh makhluk hidup lainnya.
5
 
2. Pertemuan antara Sperma dan Ovum (Nutfah) 
اًشْٛ َِصث بًعْٛ ًِ َس َُُّْهَعََجف ِّ ْٛ َِهتْجََّ ٍجبَشَْيأ ٍَخفُْطَ ٍِي ٌَ بَسَْ ِلاا َبَُْمهَخبََِّئ 
 “ Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena 
itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat”.(Qs.Al-Insaan : 2)6 
 “Amsyaj” dalam ayat tersebut berarti percampuran antara sperma laki-laki 
dan ovum perempuan dalam rahim. Inilah yang oleh para mufassir disebut sebagai 
nutfah.
7
 Dengan demikian dapat disimpulkan apabila belum terjadi percampuran 
antara sperma laki-laki dan ovum perempuan,maka belum disebut nutfah. 
Menurut istilah Al-Asfihani,air mani (nutfah) dianggap sebagai al-ma’al-shafi 
atau air suci.
8
 Jika terjadi pembuahan, maka proses nutfah yang kemudian diberi 
bentuk itu didiamkan dalam rahim (uterus) dalam waktu tertentu yang berada 
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 dalam tiga kegelapan, yakni kegeklapan dalam perut,dalam rahim dan dalam 
selaput yang menutupi janin dalam rahim. Dalam perkembangannya nutfah terdiri 
dari dua macam yaitu mukhallaqah dan ghairu mukhallaqah. 
3. Menjadi Segumpal Darah               
َّٖٕ ََسف ََكهََخف ًَخَمهَع ٌَ بَك َُّىث   
“ Kemudian mani itu menjadi segumpal darah,lalu Allah 
menciptakannya,dan menyempurnakannya”.(Qs.Al-Qiyaamah : 38) 
Para ulama tafsir mendefinisikan al-alaqah dengan segumpal darah (al-
dam al-jamid). Sayid Quthub menjelaskan bahwa peralihan dari al-nuthfah ke al-
alaqah terjadi ketika sperma bercampur dengan ovum dan melekat pada dinding 
rahim berupa sel yang kecil yang memperoleh penghidupan dari darah sang ibu.
9
   
4. Menjadi Segumpal Daging 
 ًخَغْضُي ََخَمهَعْناَبَُْمهََخف ًَخَمهَع ََخفْطُُّناَبَُْمهَخ َُّىث... 
“ Dalam perkembangan selanjutnya, nutfah itu Kami olah menjadi 
segumpal darah , dan segumpal darah itu Kami olah menjadi segumpal 
daging . . . “.(Qs.Al-Mukminun: 14) 
 Sebagaimana diuraikan oleh Sayid Quthub bahwa perpindahan dari 
tahap  Alaqah ke mudgah terjadi di saat sesuatu yang melekat berubah 
menjadi darah beku yang bercampur.
10
 
5. Tulang Belulang yang Dibungkus Daging 
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  ب ً َْحن َوبَظِعْناَب ْٕ َسََكفبًيبَظِع َخَغْض ًُ ْناَبَُْمهََخف                                    ... 
“ Lalu segumpal daging itu Kami olah menjadi tulang belulang. 
Selanjutnya tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging ….”(Qs. 
Al-Mukminun : 14) 
6. Kala Roh Ditiupkan 
     
    
      
 “ Selanjutnya Kami jadikan makhluk yang berbentuk lain dari yang 
sebelumnya. Maha Suci Allah pencipta yang paling baik”.(Qs. Al-
Mukminun : 14)  
    
     
  
    
  
“ Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh) 
nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”.(Qs. Al-
Sajadah : 9) 
 Demikian Al-Quran menjelaskan tahapan-tahapan perkembangan 
janin di dalam rahim seorang perempuan seperti uraian di atas. 
Tahapan secara utuh terangkum dalam surah Al-Mukminun : 12-14 
dan Qs. Al-hajj : 5. 
    
    
  
    
     
    
  
    
    
    
   
   
   
    
   
    




   
                                                                                
“ Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu 
dari tanah, kemudian dari nutfah, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang 
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan 
dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian 
(dengan berangsur-angsur) kamu sampai pada kedewasaan, dan di 
antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) diantara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi 
ini kering, kemudian apabila  Kami turunkan air di atasnya, hiduplah 
bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah”.(Qs. Al-Hajj :5) 
Dalam kedua surah tersebut al-Quran tidak terlihat secara eksplisit 
menyatakan kapan janin atau embrio disebut sebagai manusia atau tepatnya roh 
masuk ke dalam janin. Inilah yang menjadi perdebatan di kalangan mufassirin 
 maupun kalangan fuqaha. Mengenai kapan waktunya roh ditiupkan kebanyakan 
dari mereka menyandarkan pendapatnya dari dalil yang bersumber dari hadis. 
Berikut uraian perkembangan janin menurut beberapa hadis.   
Mengenai lamanya tahapan-tahapan janin berproses di dalam rahim 
dijelaskan ada beberapa hadis yang meriwayatkan melalui beberapa tahapan, 
yaitu: 
1. Tujuh hari pembuahan 
اسارا ٗهعت الله ٌا حأشًنأ مجشنا عيبجف ذجعنا كهخد  قشع مك ِؤبيسبط
بُٓيٕضغٔ اراف  ّن قشع مك ٗف ِشضحا ىث ٗهعت الله ّعًج عث بسنا ٌبك
ودا ٌٔد    (َٗاشجطنا ِٔس)  
                          
           “ Sesungguhnya Allah jika ingin menciptakan manusia, maka ia 
mempertemukan antara laki-laki dan perempuan yang memancarkan 
sperma ke setiap pembuluh dari anggota tubuhnya, jika sudah sampai pada 
hari ketujuh Allah akan menghimpunnya pada setiap pembuluh, kecuali 
pada penciptaan Adam “.(HR. At-Thabrani) 
  
2. Empatpuluh hari pada setiap tahapan 
 الله ٗهص الله لٕسسبُث ذح لبل ُّع الله ٙضسدٕعسي ٍث اللهذجع ٗثا ٍع
 قٔذصًنا قدبصنإْٔ ىهسٔ ّٛهع . ِّ ُِّيأ ٍِ َْطث ِٗف ُُّمْهَخ ُع ًَ ُْجٚ ْىُك َذََحأ ٌَّ ِا
 َمْثِي ًخَغْضُي َِكنر ِٗف ٌُ ْٕ َُكٚ َُّىث َِكنَر َمْثِي ًَخَمهَع َِكنر ِٗف ٌُ ْٕ َُكٚ َُّىث بًي ْٕ َٚ ٍَ ْٛ َِعثَْسأ
 َح ْٔ ُّشنا ِّ ْٛ ِف ُُخفُْ ََٛف َُكه ًَ ْنا ُمَسُْشٚ َُّىث َِكنر . ٍدب ًَ ِهَك َِعثَْسِأثُشَيُْإٚ َٔ : ِّ ِلْصِس ِتْتَِكث ,
 ِّ ِه ًَ َع َٔ  ِّ ِهََجأ َٔ , ٌذْٛ ِعَس ْٔ َا ٌّٗ مَش َٔ(ىهسي ِٔس)11 
                                                                        
“Dari Abu Abd Rahman Abdillah bin Mas‟ud Ra berkata : Rasulullah 
menceritakan kepada kami sesungguhnya seorang dari kamu kejadiannya 
dikumpulkan dari perut ibumu selama 40 hari   kemudian sesudah itu ia 
menjadi segumpal darah beku, kemudian sesudah itu ia menjadi sepotong 
daging, kemudian Allah mengutus malaikat untuk meniupkan roh ke 
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 dalamnya, dan diperintahkan untuk menulis empat kalimat : yaitu 
menentukan rizkinya, ajalnya, dan amalnya serta apakah ia diciptakan 
sebagai orang yang celaka atau orang yang bahagia. ” 12 
 
Hadis yang diriwayatkan oleh muslim diatas menjelaskan proses 
perkembangan janin, sebagaimana proses yang tertuang dalam Al-Quran, waktu 
dalam hadis yang dijelaskan adalah 40 hari pada setiap tahapan 
perkembangannya. 
Pada hadis lain dijelaskan  
 َُّىث َِكنار َمْثِي ًَخَمهَع ٌُ ْٕ َُكٚ َُّىث بًي ْٕ َٚ ٍَ ْٛ َِعثَْسا ِّ ُِّيأ ٍِ َْطث ِٗف ُع ًَ ُْجٚ ْىُك َذََحا ٌَّ ِا
 َٔ  ُُّه ًَ َع ُُتتَْكَٛف ٍدب ًَ ِهَك َِعثَْسِبث بًَكهَي ِّ ْٛ َِنا الله ُثَعَْجٚ َُّىث َِكنار َمْثِي ًخَغْضُي ٌُ ْٕ َُكٚ
 ُح ْٔ ُّشنا ِّ ْٛ ِف َُخفُْ ُٚ َُّىث ٌذْٛ ِعَس ْٔ َا ٌّٗ ِمَش َٔ  َُّلْصِس َٔ  ُُّهََجا. 
(دٕعسي ٍثا ٍع ٖسبخجنا ِٔس)
13
 
“   Sesungguhnya seorang dari kamu dikumpulkan di dalam perut ibunya 
selama 40 hari, kemudian (berubah) menjadi segumpal darah sepadan itu 
(masa 40 hari), kemudian menjadi sepotong daging sepadan itu, kemudian 
Allah mengutus malaikat kepadanya dengan perintah pencatatan) empat 
kalimat, maka dia (malaikat) mencatat : amal perbuatannya (baik atau 
buruk), ajalnya (panjang umur atau pendek), rezkinya (halal atau haram, 
sedikit atau banyak) dan (dia) orang yang celaka atau orang yang yang 
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 3. Masa Empatpuluh Dua Malam 
اَِرئ َبْٓٛ َِنئ الله َثََعث ًَخهْٛ َن ٍَ ْٛ َُعثَْسأ َٔ  ٌِ َبتُْ ِث َِخفْطُُّنِبث َّشَي بًَكهَي َبَْس َّٕ ََصف  ََكهَخ َٔ
َبَٓع ًْ َس َبَٓيبَظِع َٔ  ب ًَ ََْٓحن َٔ  َبَْذْهِج َٔ  َبَْشََصث َٔ .(ىهسي ِٔس)
15
 
“ Apabila nutfah telah melalui masa empat puluh dua malam, Allah akan 
megutus kepadanya malaikat untuk member bentuk, menciptakan 




Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abdullah bin 
Mas‟ud juga dikatakan bahwa apabila nutfah telah mengalami proses 
perkembangan selama 42 hari, Allah SWT mengutus malaikat untuk membentuk 
rupa, menjadikan organ-organ pendengaran, penglihatan, kulit, daging dan tulang. 
Dengan demikian menurut hadis ini, pembentukan diri janin adalah setelah 42 hari 
sejak terjadinya konsepsi. Dalam ilmu embriologi, janin mulai membentuk 
diri,melengkapi anggota-anggota fisiknya sehingga jelas bentuk manusianya 
adalah kira-kira ketika janin berumur 47 hari. Dengan demikian, menurut Ahmad 
Azhar Basyir, hadis Imam Muslim ini dekat dengan penemuan ilmu embriologi 
tersebut. Menurut hadis Imam Al-Bukhari, janin baru dapat dikatakan menjadi 
makhluk hidup setelah melampaui batas waktu 120 hari.
17
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 Setelah membahas mengenai proses kejadian manusia di dalam rahim, 
berikut ini penulis akan membahas mengenai aborsi dalam berbagai literatur 
klasik dan literatur hukum Islam. 
Mengenai masalah aborsi dalam berbagai literatur klasik berkisar hanya 
pada sebelum terjadinya penyawaan (qabla nafkh al-ruh) maksudnya adalah 
kehamilan sebelum adanya peniupan “Roh” ke dalam janin karena kehamilan 
sesudah penyawaan (ba’da nafkh al-ruh) semua ulama sepakat melarang kecuali 
dalam kondisi darurat yang mengancam kehidupan nyawa ibunya. Para ulama dari 
mazhab empat mempunyai pendapat yang beragam, ada yang membolehkan 
hingga mengharamkan mutlak. Dalam literatur hukum Islam dari mazhab-mazhab 
yang ada sepakat untuk mengatakan bahwa aborsi adalah perbuatan aniaya dan 
sama sekali tidak diperbolehkan kecuali jika aborsi didukung dengan alasan yang 
benar. Dr. Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa semua ulama Islam berpendapat 
bahwa aborsi, setelah terjadinya peniupan ruh pada janin, adalah haram dan 
merupakan kejahatan. Tidak seorang muslim pun boleh melakukannya karena ini 
merupakan kejahatan terhadap makhluk hidup yang telah sempurna bentuknya.
18
 
Berdasarkan penjelasan di atas, ada beberapa perbedaan pendapat dari 
Imam mazhab mengenai boleh tidaknya aborsi di lakukan berdasarkan usia janin 
di dalam kandungan. 
1. Mazhab Hanafi 
Sebagian basar dari fukaha Hanafiah berpendapat bahwa aborsi 
diperbolehkan sebelum janin terbentuk. Tepatnya membolehkan aborsi 
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 sebelum peniupan roh, tetapi harus disertai dengan syarat-syarat yang 




Ulama yang membolehkan pilihan aborsi umumnya sependapat 
bila belum terjadi penyawaan, karena dianggap belum ada kehidupan, 
sehingga bila digugurkan tidak termasuk perbuatan pidana (jinayat). 
Pendapat yang membolehkan aborsi sebelum janin berusia 120 hari 
adalah Ibnu Abidin, salah satu pengikut Hanafi, menyatakan: “ fuqaha 
mazhab ini memperbolehkan menggugurkan kandungan selama janin 
masih dalam bentuk segumpal daging, atau segumpal darah dan belum 
terbentuk anggota badannya. Mereka menetapkan bahwa waktu 
terbentuknya janin sempurna adalah setelah janin berusia 120 hari. 
Mereka membolehkannya sebelum waktu itu, karena janin belum 
menjadi manusia”.20 Pendapat tersebut dibantah ulama lain dengan 
berargumen bahwa penciptaan terjadi setelah janin berusia 80 hari, 
dengan menyatakan  “ jika janin telah melalui dua kali empat puluh hari 
(80 hari) maka Allah telah mengutus malaikat kepadanya lalu 
membentuknya, menciptakan pendengaran, penglihatan dan kulitnya”.21 
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 Menurut Al-Buti yang tergolong ulama kontemporer dari 
kalangan Hanafi mengatakan bahwa membolehkan aborsi sebelum 
kehamilan memasuki bulan keempat hanya dalam tiga kasus yaitu: 
- Apabila dokter khawatir bahwa kehidupan ibu terancam akibat 
kehamilan. 
- Jika kehamilan dikhawatirkan akan menimbulkan penyakit di tubuh 
ibunya. 
- Apabila kehamilan yang baru menyebabkan terhentinya proses 




Yang menjadi dasar dari diperbolehkannya pengguguran pada 
setiap tahap sebelum terjadinya pemberian nyawa bahwa setiap sesuatu 
yang belum diberikannya nyawa tidak akan dibangkitkan di hari kiamat. 
Begitu pula dengan janin yang belum diberikan nyawa, maka ketika 
tidak ada larangan baginya, maka boleh digugurkan. 
Sebagian lain dari fukaha Hanafiyah, diantaranya seperti yang 
dikemukakan oleh Abdullah Mahmud Al-Mushili berpendapat bahwa 
aborsi diperbolehkan sebelum janin melewati usia 42 hari.   
2. Mazhab Hanbali 
Dalam pandangan jumhur ulama Hanabilah, janin boleh 
digugurkan selama masih dalam fase segumpal daging (mudgah), 
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 karena belum terbentuk anak manusia. Para fukaha Hanabilah 
cenderung sebagian besar berpendapat bahwa aborsi diperbolehkan 
sebelum terjadinya penciptaan yaitu sekitar janin sebelum berusia 40 
hari. 
Ibn Qudamah, dalam Al-Mughni, memberikan pendapat 
mazhab ini dengan mengatakan: 
Barang siapa memukul perut wanita hamil dan dia mengalami 
keguguran karenanya maka orang yang memukulnya harus 
memberikan uang tebusan. Begitu juga, bila seorang wanita hamil 
meminum obat yang menyebabkan dia keguguran maka dia harus 
memberikan uang tebusan juga.
23
 
3. Mazhab Syafi‟i 
Ulama-ulama syafi‟iyah berselisih pendapat mengenai aborsi 
sebelum 120 hari. Ada yang mengharamkan seperti al-„Imad, ada 
pula yang membolehkan selama masih berupa sperma atau sel telur 
(nutfah) dan segumpal darah (alaqah) atau berusia 80 hari. Namun, 
sebagian besar dari fukaha Syafi‟iyah menyepakati bahwa aborsi 
haram sebelum usia kehamilan 40-42 hari.
24
 
Sebagian ulama Syafi‟iyah lain mengatakan bahwa aborsi 
diizinkan sepanjang janin belum berbentuk sempurna, yakni belum 
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4. Mazhab Maliki 
Ulama Malikiyah berpandangan bahwa kehidupan sudah 
dimulai sejak terjadi konsepsi. Oleh karena itu, menurut mereka, 
aborsi tidak diizinkan bahkan sebelum janin berusia 40 hari.
26
 
Ulama Malikiyah lain memberi keringanan pada 
kehamilan akibat perbuatan zina yaitu boleh digugurkan sebelum 
fase peniupan roh jika takut akan dibunuh jika diketahui 
kehamilannya.
27
 Tetapi, menurut mayoritas Malikiyah aborsi boleh 
dilakukan hanya untuk menyelamatkan jiwa si ibu, selain itu mutlak 
dilarang. 
Jelaslah bahwa mazhab yang tampaknya paling luwes dalam 
masalah ini adalah mazhab Hanafi. Mazhab ini menjelaskan bahwa 
sebelum bulan keempat kehamilan, aborsi dapat dilakukan bila 
kehamilan baru dapat mengancam kehidupan bayi yang telah ada 
sebelumnya. Maliki berpendapat bahwa aborsi tidak boleh dilakukan 
setelah implantasi terjadi, sedangkan mazhab Syafi‟i mengatakan 
bahwa janin tidak boleh diganggu pada tahap apa pun bila 
pembuahan telah terjadi. Mazhab Hanbali, dengan mengingatkan 
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 bahwa uang tebusan harus dibayar karena menyebabkan keguguran, 
menetapkan aborsi sebagai dosa. 
Jika kehamilan mengancam kehidupan ibu maka melakukan 
aborsi dapat dibenarkan. Tetapi, jika nyawa ibu terancam setelah 
bulan keempat kehamilan maka masalahnya akan serius sebab 
setelah periode 120 hari Ulama Islam berpendapat bahwa peniupan 
ruh telah terjadi. Pada saat itu janin memiliki hak yang sama untuk 
hidup seperti halnya ibunya. Tetapi, dilema ini diselesaikan dengan 
prinsip umum syariat yaitu memilih yang paling sedikit 
keburukannya hidup, satu orang lebih diutamakan daripada hidup 
orang yang lain dibanding kehidupan keduanya. Syaikh syaltut 
dalam Al-Fatawa menganjurkan agar nyawa ibu dalam kasus tersebut 
harus didahulukan dan janinnya digugurkan. Dia menjelaskan alasan 
ini dengan kalimat berikut : 
Karena ibu adalah asal mula janin, lagi pula dia telah mantap dalam 
kehidupan, memiliki kewajiban dan tanggung jawab. Dia juga 
merupakan tiang keluarga. Tidak mungkin mengorbankan 
kehidupannya untuk kehidupan janin yang belum memperoleh 





A. Hukumnya melakukan aborsi terhadap janin bagi perempuan hamil 
yang terinfeksi positif HIV/AIDS 
 
Terdapat perbedaan pendapat ulama fikih dalam menetapkan hukum 
melakukan  aborsi terhadap janin sebelum berusia 40 hari. 
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 Pendapat pertama mengatakan dibolehkan secara mutlak tanpa dikaitkan 
dengan uzur sama sekali. Pendapat ini dikemukakan oleh ulama mazhab Zaidah, 
sebagian mazhab Hanafi dan sebagian mazhab Syafi‟i. 
Pendapat kedua berpendapat bahwa aborsi dibolehkan apabila ada uzur 
dan makruh hukumnya apabila tanpa uzur. Uzur yang mereka maksudkan adalah 
mengeringnya air susu ibu ketika kehamilan sudah mulai kelihatan. Sementara 
sang ayah tidak mampu membiayai anaknya untuk menyusui kepada wanita lain 
apabila lahir nanti. Pendapat ini dianut oleh sebagian mazhab Hanafi dan sebagian 
mazhab Syafi‟i. 
Pendapat ketiga mengatakan bahwa aborsi sebelum ditiupkan roh 
hukumnya makruh secara mutlak. Pendapat ini dikemukakan sebagian ulama 
mazhab Maliki. 
Pendapat keempat mengatakan bahwa haram melakukan aborsi sekalipun 
roh belum ditiupkan, karena air mani apabila telah menetap di dalam rahim, 
meskipun belum melalui masa 40 hari, tidak boleh dikeluarkan. Pendapat ini 
dianut oleh jumhur ulama mazhab Maliki dan mazhab Az-Zahiri.
29
 
Jelaslah bahwa hanya pendapat pertama yang membolehkan aborsi secara 
mutlak tanpa dikaitkan dengan uzur sama sekali. Sedangkan pendapat kedua 
membolehkan juga apabila ada uzur dan makruh hukumnya apabila tanpa ada 
uzur, pendapat ketiga aborsi sebelum ditiupkan roh hukumnya makruh secara 
mutlak dan pendapat keempat mengatakan haram hukumnya sekalipun belum 
ditiupkan roh. 
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 Perbedaan pendapat ulama tentang hukum abortus sebelum nafk al-ruh 
diklasifikasikan ke dalam tiga golongan, yaitu : 
1. Golongan yang mengharamkan abortus pada setiap tahap pertumbuhan 
janin sebelum diberi nyawa 
2. Golongan yang membolehkan abortus pada salah satu tahap dan melarang 
pada tahap lain atau melarang pada salah satu tahap dan membolehkan 
pada tahap lain 




Jika kedua kasus Odha hamil seperti yang telah dipaparkan di atas di 
hubungkan dengan hukum melakukan aborsi terhadap janin yang dilakukan oleh 
ibu hamil yang positif HIV/AIDS, maka tindakan aborsi itu boleh dilakukan boleh 
tidak walaupun janin yang dikandung tersebut tertular ataupun tidak oleh penyakit 
yang diderita ibunya, karena ada 75% kesempatan bayi yang dikandung sama 
sekali tidak tertular jika ibu yang hamil dan positif HIV/AIDS tidak melakukan 
tindakan yang dapat membahayakan janin yang dikandungnya.
31
   
Pendapat ini sesuai dengan pendapat sebagian ulama mazhab Zaidah, 
Hanafi dan sebagian ulama mazhab Syafi‟i yang mengatakan aborsi boleh 
dilakukan secara mutlak tanpa dikaitkan dengan uzur sama sekali dan pendapat 
sesuai juga dengan pendapat sebagian mazhab Hanafi dan mazhab Syafi‟i yang 
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 mengatakan aborsi dibolehkan apabila ada uzur dan makruh hukumnya apabila 
tanpa uzur. 
 
B. Hukumnya melakukan aborsi terhadap janin bagi perempuan hamil 
yang terinfeksi positif HIV/AIDS 
 
Ulama fikih mengatakan sepakat bahwa melakukan aborsi terhadap 
kandungan yang telah menerima roh hukumnya haram. Alasannya adalah 
keutamaan firman Allah SWT dalam surah Al-Isra : 31 
   
    
    
   
“ Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. 
Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh mereka 
itu sungguh suatu dosa yang besar”. (Qs. Al-Isra : 31) 
Menurut kesepakatan ulama, aborsi (pengguguran kandungan) itu 
hukumnya mutlak haram setelah ditiupkan roh (kira-kira berumur 120 hari), 
kecuali ada alasan khusus (medis) yang membolehkan perbuatan itu dilakukan.
32
 
Sanksi hukum bagi wanita yang menggugurkan kandungannya setelah 
ditiupkan roh, menurut kesepakatan ahli fikih, adalah kewajiban membayar 
gurrah (budak laki-laki atau perempuan). Demikian juga jika yang melakukannya 
adalah orang lain dan sekalipun suami sendiri. Disamping membayar gurrah, 
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 sebagian ulama fikih diantaranya mazhab Az-Zahiri, berpendapat bahwa pelaku 
aborsi juga dikenai sanksi hukum kafarat yaitu memerdekakan budak dan jika 
tidak mampu wajib berpuasa dua bulan berturut-turut dan apabila masih tidak 
mampu juga, wajib membayar makan fakir miskin sebanyak 60 orang. 
Pembayaran kafarat ini didasarkan atas pemikiran bahwa aborsi dalam hal ini 
telah termasuk pembunuhan dengan sengaja terhadap manusia yang diancam 
dengan hukuman qisas atau dengan diyat apabila dimaafkan. Alasan mazhab Az-
Zahiri dalam menetapkan sanksi hukum ini adalah firman Allah SWT dalam surah 
An-Nisa : 92  
 ٍَخُِيْإ ُّي ٍَخَجلَسُشْٚ ِشَْحَتف ًأَطَخ ًبُِيْإُي ََمَتل ٍْ َي َٔ  ًأَطَخَِّلااًبُِيْإُي َُمتْمَّٚ ٌْ َا ٍ ِيْإ ًُ ِن ٌَ بَك بَي َٔ
 ٌٍ ِي ْإُي َٕ ُْ َٔ  ْىُكَّن ٍّٔ ُذَع ٍو ْٕ َل ٍْ ِي ٌَ بَك ٌْ ِ َبف ا ْٕ ُل َّذ َّصَّٚ ٌْ َا َِّلاا ِّهْ َا َِٗنا ٌخ ًَ َّهَس ُّي ٌَخِٚد َّٔ
 ِّهْ َا َِٗنا ٌخ ًَ َّهَس ُّي ٌَخَِٚذف ٌقَبثْٛ ِّي ُْىَُْٓٛ َث َٔ  ْىَُكُْٛ َث ٍو ْٕ َل ٍْ ِي ٌَ بَك ٌْ ِا َٔ  ٍَخُِي ْإ ُّي ٍَخَجلَسُشْٚ ِشَْحَتف
 الله ٌَ بَك َٔ  الله ٍَ ِّي ًَخث ْٕ َت ٍِ ْٛ َِعث َبَتتُي ٍِ ْٚ َشْٓ َش ُوَبَِٛصف ْذَِجٚ ْىَّن ٍْ ًَ َف ٍَخُِيْإ ُّي ٍَخَجلَسُشْٚ ِشَْحت َٔ
 ب ً ْٛ ِكَحب ً ْٛ ِهَع
                                      
“ Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang 
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barang siapa 
membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) dia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) 
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika 
mereka (keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) 
dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang beriman, maka (hendaklah si 
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kami, maka (hendaklah si pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang 
beriman. Barang siapa tidak mendapatkan (hamba sahaya), maka hendaklah 
dia ( si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai tobat kepada 
Allah. Dan Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana”.(Qs. An-Nisa : 92)   
 
Apabila aborsi yang dilakukan ada uzur yang benar-benar tidak mungkin 
dihindari, yang dalam istilah fikih disebut keadaan darurat, seperti apabila janin 
dibiarkan tumbuh dalan rahim akan berakibat kamatian ibu. Ulama sepakat bahwa 
 aborsi dalam keadaan seperti ini hukumnya mubah (boleh). Kebolehan ini adalah 
guna menyelamatkan nyawa ibu. Dalam keadaan seperti ini, ibu tidak 
dikorbankan untuk keselamatan bayi, sebab ibu adalah asal bagi terjadinya bayi. 
Dasar pendapat ini adalah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah  
  َساَشِض َلا َٔ َسَشَض َلا
33
                                      
“Tidak boleh memudaratkan dan tidak boleh dimudaratkan” (HR. Hakim 
dan Lainnya dari Abu Sa‟id al-Khudri, HR. Ibnu Majah dari Ibnu „Abbas)  
 Dalam hadis ini Rasulullah SAW menganjurkan agar orang jangan 
berbuat sesuatu yang membahayakan diri sendiri atau orang lain. Selain itu, 
kaidah fikih mengatakan bahwa : 
 ب ًَ ِٓ ِّفََخأ ِةبَكتسِبثاًسَشَض ب ًَ ُٓ ًُ َظَعأ ِٗعُٔس ٌِ َبتَذَسْفَي َضَسبََعتاَِرئ
34
 
“ Apabila terdapat dua hal yang merugikan, padahal tidak mungkin dihindari 
keduanya, maka harus ditentukan pilihan kepada yang lebih ringan kerugiannya”. 
Apabila aborsi dilakukan karena sebab-sebab lain yang sama sekali tidak 
terkait dengan keadaan darurat, seperti untuk menghindari rasa malu atau karena 
faktor ekonomi, maka hukumnya haram. Alasannya adalah  firman Allah SWT 
dalam surah Al-An‟am : 151 
 َلا َٔ  ًبَبَسِْحا ٍِ ْٚ َِذنا َٕ ْنِبث َّٔ َبئْٛ َش ِّثا ْٕ ُكِشُْشت ََّلاا ْىُكْٛ َهَع ْىُكُّثَس َو َّشَحبَي ُمَْتاا ْٕ َنبََعت ُْمل
 بَي َٔ  َبُْٓ ِيََشَٓظ بَي َشِحا َٕ َفْناإُثَشَْمت َلا َٔ  ُْىْ بَِّٚا َٔ  ْىُُكلُصَْش  ٍُ َْح  ٍَقلاِْيا ٍْ ِّي ْىُكََدلا ْٔ َاا ْٕ ُ ُهتَْمت
 ٌَ ْٕ ُ ِهمَْعت ْىُكَّهََعن ِّث ْىُكّص َٔ  ْىُِكن ر ِّكَحْنِبث َِّلاا الله َو َّشَح ِٗتَّنا َ ْفَُّناا ْٕ ُُهتَْمت َلا َٔ  ٍَ ََطث 
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           “ Katakanlah (Muhammad), “ Marilah aku bacakan apa yang diharamkan 
Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat baik 
kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah 
yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu mendekati 
perbuatan yang keji, baik yang terlihat ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu 
membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti. ”.(Qs. Al-
An‟am : 151) 
 
Jadi, ulama fikih sepakat bahwa aborsi yang dilakukan setelah 
ditiupkannya roh hukumnya haram dan bagi pelakunya dikenakan sanksi hukum 
yaitu membayar gurrah. Ulama fikih sepakat akan membolehkan aborsi jika 
terjadi dalam keadaan darurat dan adanya indikasi medis seperti halnya 
membahayakan nyawa ibu dan akan bahayanya penyakit yang diderita ibu akan 
tertular kepada janin yang dikandungnya maka aborsi dapat dilakukan guna 
menyelamatkan jiwa si ibu. 
Jika kedua kasus ODHA (Orang Dengan HIV AIDS) hamil seperti yang 
telah dipaparkan di atas, dihubungkan dengan hukum melakukan aborsi terhadap 
janin yang dilakukan oleh ibu hamil yang positif HIV/AIDS, maka hukumnya 
diharamkan karena sebagian ulama sepakat mengharamkan aborsi setelah berusia 
40 hari, tapi jika kondisi ibu hamil yang mengidap HIV/AIDS itu sudah sangat 
kritis dan CD4 darahnya menurun drastic sehingga tidak dapat melakukan 
persalinan baik secara normal maupun dengan jalan operasi, maka aborsi boleh 
dilakukan karena dalam keadaan darurat guna menyelamatkan jiwa si ibu.  
Pendapat ini sesuai dengan pendapat Syaikh Syaltut dalam al-Fatawa yang 
menganjurkan agar nyawa ibu dalam kasus tersebut harus di dahulukan dan 
 janinnya digugurkan.
35
 Sesuai juga dengan pendapat Al-Buti yang tergolong 
ulama kontemporer dari kalangan Hanafi yang mengatakan bahwa membolehkan 
aborsi sebelum kehamilan bulan keempat dalam kasus jika dokter khawatir bahwa 
kehidupan ibu terancam akibat kehamilan.
36
  
Jelaslah bahwa aborsi tidak boleh dilakukan pada tahap apapun selama 
penyakit yang di derita ibunya tidak membahayakan janin yang dikandungnya. 
Tapi aborsi boleh dilakukan jika kondisi ibu hamil yang positif HIV/AIDS itu 
benar-benar kritis dan telah memasuki stadium dengan gejala dan stadium AIDS, 
karena pada tahap ini kekebalan tubuh penderita AIDS telah sangat menurun, 
sehingga pada tahap ini penderita mudah sekali diserang penyakit berbahaya yang 
mengambil kesempatan untuk muncul saat kekebalan tubuh sangat lemah (infeksi 
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